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 Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan menemukan ide pokok 

siswa yang ditandai dengan kurangnya dalam menemukan ide pokok berdasarkan letak 

ide pokoknya terlihat pada siswa yang masih kesulitan menentukannya.Tujuan 

penelitian ini  untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menemukan ide pokok 

paragraf melalui model pembelajaran inkuiri dengan media amplop kartu paragraf dan 

mengetahui bagaimana peningkatan kemampuan membaca siswa dalam menemukan ide 

pokok paragraf melalui model pembelajaran inkuiri dengan media amplop kartu 

paragraf. Adapun penelitian ini menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan media 

amplop kartu paragraf. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang dilaksankan dengan II siklus. Setiap siklus meliputi tahap perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian yaitu siswa kelas IV SD Negeri 61 

Banda Aceh tahun ajaran 2025/2026 berjumlah 18 siswa. Instrumen pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian adalah lembar observasi aktivitas guru, lembar 

observasi aktivitas siswa serta lembar tes soal membaca pemahaman. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa persentase aktivitas guru pada siklus I memperoleh angka  67,5 % 

(kategori penilain baik) dan pada siklus II memperoleh angka  88,75 % (kategori 

penilian baik sekali). Aktivitas siswa pada siklus I mendapatkan persentase 65,6 % 

(kategori penilaian cukup) dan pada siklus II mendapatkan persentase sebesar 85,93 %  

(kategori baik sekali).  Selain itu, Kemampuan menemukan ide pokok siswa meningkat 

signifikan  dari siklus I memperoleh persentase 44,4 % ( kategori penilaian cukup) dan 

pada siklus II memperoleh persentase 83,3 % (kategori penilaian baik sekali). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa adanya penerapan model pembelajaran inkuiri 

dengan media amplop kartu paragraf dapat meningkatkan kemampuan menemukan ide 

pokok yang dimana siswa kelas IV SD Negeri 61 Banda Aceh  sudah dapat menentukan  

ide pokok berdasarkan letaknya dan dapat membedakan ide pokok dan ide pendukung. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Membaca merupakan salah satu keterampilan dari empat asfek keterampilan 

berbahasa yang harus dimilki oleh peserta didik. Empat asfek keterampilan membaca 

yang haarus dimiliki oleh siswa diantaranya berbicara, membaca, menyimak dan 

menulis. Membaca berperan penting dalam seluruh kegiatan pembelajaran di sekolah. 

Selain itu, membaca dapat menentukan keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan  

pembelajaran. Membaca tidak hanya disaat pembelajaran Bahasa Indonesia saja, tapi 

membaca juga akan mendapat wawasan serta ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, 

peserta tidak hanya diwajibkan untuk membaca, namun juga harus terampil dalam 

membaca.
1
  

        Kemampuan membaca pemahaman merupakan suatu kemampuan  membaca 

yang  harus dimiliki oleh setiap peserta didik sejak Sekolah Dasar. Membaca 

pemahaman adalah kegiatan membaca dengan teliti dan saksama agar dapat 

memahami dan menguraikan kembali isi bacaan, pokok bacaan, dan pesan yang 

terkandung dalam bacaan.
2
 Selain itu, membaca pemahaman merupakan salah satu 

kemampuan yang harus dikembangkan dalam upaya meningkatkan wawasan peserta 

didik akan ilmu pengetahuan dan informasi yang senantiasa berkembang. 

Kemampuan membaca pemahaman memiliki tujuan dimana pembaca dapat 

memahami apa yang telah dibaca,serta dapat mengambil makna dari isi bacaan yang 

telah dibaca.
3
 

 

                                                           
1
Novia Hariyani,Dkk, Peningkatan Kemampuan Memahami Bacaan Dengan Metode S

 Q3R Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV Sekolah Dasar, Jurnal 

Pembelajaran,Bimbingan, Dan Pengelolaan Pendidikan, H.598 
2
 Sarah Adelheit Frans Dkk, Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Sekolah Dasar, Jurnal 

Of Theology and Chriatian Education, Vol.5, No.1, January 2023,H.57 
3
 Rahel Sonia Ambarita,dkk, “Analisis Kemampuan Membaca Pemahaman Pada Siswa 

Sekolah Dasar”, Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan.Vol.3, Nomor 5 tahun 2021.Hal.2337 
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Keterampilan dalam berbahasa indonesia terbagi menjadi empat yaitu 

keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Keterampilan membaca 

merupakan pondasi utama siswa dalam mencari pengetahuan yang nantinya beguna 

untuk mengembangkan daya nalar, sosial, dan emosiaonalnya. Membaca adalah 

proses yang dilakukan oleh pembaca untuk memperoleh amanat yang ingin 

disampaikan oleh pembaca melalui kata-kata atau bahasa tulis. Tujuan utama dari 

membaca yakni untuk mencari serta menggali informasi, meliputi isi, dan makna 

bacaan
4
 

Salah satu kemampuan membaca pemahaman adalah menentukan ide pokok. 

Ide pokok  merupakan salah satu jenis kompetensi dasar yang harus diajarkan ke 

siswa SD khususnya kelas IV. Ada sejumlah kompetensi dasar yang hendak dicapai 

dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia pada jenjang pendidikan tersebut. Ide pokok 

dalam bacaan atau paragraf merupakan pemahaman penting  bagi siswa dalam 

melibatkan proses berpikir ilmiah untuk mengidentifikasi ide pokok dalam sebuah 

paragraf. Kemampuan mengidentifikasi ide pokok secara tertulis tentu harus 

didukung oleh kemampuan dasar pemahaman isi bacaan siswa.
5
 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 25 Mei 

2024 di SD Negeri 61 Banda Aceh,dan wawancara dengan guru wali kelas yang 

mengajar di kelas IV yaitu ibu Nola Fajria, S.Pd. menyatakan bahwa siswa di kelas 

IV sudah mampu membaca dengan lancar. Namun, masih rendah dalam menentukan 

ide pokok hal tersebut terlihat pada siswa yang masih kesulitan menentukannya. 

Siswa merasa bosan materi tentang kemampuan menentukan ide pokok dan 

pendukung siswa karena guru mengajar masih menggunakan metode ceramah 

sehingga kurang menarik. Selain itu keaktifan siswa juga kurang dalam belajar, justru 

guru yang lebih aktif. Selain itu, guru  tidak menggunakan media pembelajaran 

                                                           
4
 Nur Irwansyah dan Muktar, Buku Mata Kuliah Membaca, (Tangerang : Pustaka Mandiri, 

20213)Hal.4. 
5
Rapita,”Kemampuan Untuk Menentukan Ide Pokok Paragraf Melalui Model Pembelajaran  

One To One Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Bastem”, Jurnal Onoma Pendidikan, Bahasa dan 

Sastra,Vol.3 No.2 Hal.60. 
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terkhusus dipembelajaran Bahasa Indonesia. Sementara alat peraga belum pernah 

digunakan dikelas IV. 

Adapun masalah yang muncul saat pembelajaran berlangsung yaitu kurangnya 

perhatian siswa kepada guru pada saat mengajar, banyak siswa sibuk sendiri dan 

berbicara dengan teman sebangkunya sehingga terdengar ribut dikelas. Selain itu, ada 

beberapa faktor yang membuat siswa rendah dalam menentukan ide pokok, 

diantaranya : pertama, siswa kurang bersungguh-sungguh dalam membaca, tidak 

membaca keseluruhan teks sampai akhir, masih kesulitan dalam menemukan ide 

pokok paragraf,  mudah bosan terhadap teks yang panjang sehingga tidak paham 

melakukan analisis teks dalam bacaan untuk menemukan ide pokok didalam paragraf; 

kedua, peserta didik kurang kosentrasi dalam membaca dan mengikuti kegiatan 

belajar; ketiga, tidak semua peserta didik memperhatikan penjelasan guru yang 

tengah memaparkan materi pelajaran. 

Dari pemasalahan yang ada, maka perlu perbaikan model dalam kemampuan 

menentukan ide pokok  yaitu penerapan model inkuiri. Model pembelajaran inkuiri 

adalah strategi pembelajaran yang menempatkan sisa sebagai subjek aktif dalam 

proses pembelajaran, yang maan siswa diberikan bimbingan oleh guru dalam 

melakukan eksplorasi dan peneyelidikan suatu konsep atau permasalahan yang 

diberikan.
6
 

Tujuan utama inkuiri berkelompok adalah membantu siswa belajar 

menemukan ide pokok dan ide pendukung yang luas utuk kelas tinggi SD dalam 

memberikan pemahaman yang utuh. Siswa berdiskusi dalam belajar untuk memahami 

bacaan dari bahan bacaan. Peneliti mencoba memberikan solusi terhadap masalah 

yang ada dengan menerapkan suatu model pembelajaran inkuiri agar proses 

pembelajaran dikelas lebih menyenangkan , siswa berfikir kritis, mencari solusi atas 

permasalahan yang diberikan serta siswa lebih aktif dibandingkan guru. 

                                                           
6
 Nurul Fauziyah, dkk., Efektifitas Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 1 Pekan Baru, Jurnal Pendidikan Dirgantara, VOL.2, 

No.2, Mei 2025,Hal. 12 
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Model inkuiri adalah model pembelajaran yang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mendapatkan informasi atau memecahkan masalah tanpa bantuan 

guru. Model inkuiri adalah model yang menekankan proses berfikir kepada siswa 

secara kritis dan analitis untuk mencari dan mendapatkan jawaban dari suatu masalah 

yang diberikan oleh guru.
7
 

Cara untuk meningkatkan kemampuan menemukan  ide pokok paragraf siswa 

ialah dengan “ Penerapan Model Inkuiri Dengan  Media Amplop”, dengan model 

inkuiri ini dapat merangsang, mengajarkan, dan mengajak peserta didik untuk berfikir 

kritis, analitis dan sistematis dalam rangka menemukan jawaban secara mandiri dari 

berbagai permasalahan yang diutarakan. Model inkuiri ini dapat memberikan 

kesempatan bagi peserta siswa belajar aktif dalam merumuskan masalah, 

menganalisis hasil serta mengambil kesimpulan.
8
 Selain itu, untuk mengatasi 

kesulitan membaca pemahaman  dalam menemukan ide pokok paragraf, diperlukan 

penggunaan alat bantu yaitu media pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan 

membaca pemahaman siswa. Media pembelajaran sangat penting dalam proses 

pembelajaran, karena dapat menjadi sumber kegiatan belajar yang membantu guru 

dalam menyampaikan suatu materi kepada siswa didalam kelas. 

Berdasarkan latar belakang yang ada, diperlukan untuk mengkaji dalam 

meningkatkan pemahaman membaca pada pembelajaran Bahasa Indonesia melalui 

model pembelajaran yang tepat, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 

judul “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Dengan Media Amlop untuk 

Meningkatkan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV SD Negeri  Banda Aceh”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

                                                           
7
 Maulana,dkk.,” Ragam Model Pembelajaran Di Sekolah Dasar”,(UPI Sumedang 

Press,2015), H.46 
8
 Ni Luh Sutarningsih,Model Pembelajaran Inquiry Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar IPA 

Siswa Kelas V SD,. Journal Of Education Action Research Vol.6,No.1,2022,h.117 
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1. Bagaimana aktivitas guru pada pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 

menerapkan model pembelajaran inkuiri dengan media amplop untuk 

meningkatkan membaca pemahaman siswa pada kelas IV SD Negeri 61 Banda 

Aceh ? 

2. Bagaimana aktivitas siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 

menerapkan model inkuiri dengan media amplop pada kelas IV SD Negeri 61 

Banda Aceh? 

3. Bagaimana dalam meningkatkan kemampuan menentukan ide pokok siswa pada 

pembelajaran Bahasa indonesia dengan menerapkan model inkuiri dengan media 

amplop pada kelas IV SD Negeri 61 Banda Aceh?  

 

C.  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan aktivitas guru pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

dengan menerapkan model inkuiri dengan media amlop  pada kelas IV SD Negeri 

61 Banda Aceh  

2. Untuk mendeskripsikan aktivitas siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

dengan menerapkan model inkuiri dengan media amplop pada kelas IV SD Negeri 

61 Banda Aceh. 

3. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan menemukan ide pokok siswa pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menerapakan model inkuiri dengan media 

amplop pada kelas IV SD Negeri 61 Banda Aceh. 

D. D. Manfaat Penelitian 

 Ada beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1.  Secara Teoritis  

  Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan yang 

baik dan sumbangan ilmu pengetahuan dan sebagai bahan kajian lebih lanjut 
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mengenai model inkuiri berbantuaan media amplop untuk meningkatkan membaca 

pemahaman siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi sekolah 

  Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dalam meningkatkan membaca 

pemahaman siswa dan penerapkan model inkuiri menggunakan media pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia ,sehingga kualitas dan mutu sekolah dapat 

meningkat. 

b.  Bagi guru 

1) Untuk memperoleh gambaran tentang masalah yang sering terjadi dalam 

kelancaran membaca pada peoses pembelajaran khususnya  pembelajaran 

Bahasa Indonesia serta cara dalam menyelesaikan masalah yang di hadapi 

guru dalam proses belajar mengajar secara langsung. 

2) Menambah pengetahuan guru mengenai pembelajaran membaca dengan 

menggunakan media amplop yang berisi kartu paragraf. 

c. Bagi siswa 

1) Meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca dalam proses 

pembelajaran dalam waktu singkat, siswa dapat membaca pemahaman 

dengan baik menggunakan  media amplop kartu paragraf sehingga 

memudahkan untuk mengikuti kegiatan ke tahap selanjutnya. 

2)  Dapat menjadikan siswa untuk lebih meningkatkan minat membaca 

dalam   mengembangkan membacanya. 

3) Dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan dalam 

memahami isi bacaan. 

d. Bagi Peneliti 

1) Untuk menambah wawasan serta pengetahuan tentang model inkuiri serta 

penerapkannya dalam pembelajaran. 
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2) Dapat menerapkan model inkuiri berbantuan media amplop kartu paragraf 

dengan baik serta mendorong peneliti untuk dapat menerapkan model – 

model pembelajaan dan media-media lainnya. 

e. E. Definisi Operasional 

1. Model Pembelajaran Inkuiri 

   Model inkuiri  adalah model pembelajaran yang menuntut siswa untuk aktif 

menggunakan keterampilan mereka dalam menemukan masalah dalam materi yang 

dipelajari. Dalam konteks membaca, model ini mendorong siswa untuk terlibat lebih 

dalam memahami teks, tidak hanya sekedar membaca tanpa memahami. Oleh karena 

itu, siswa tidak hanya dapat belajar dengan membaca dan menghafal topik, akan 

tetapi juga memiliki kesempatan untuk melatih kemampuan berpikir dan ilmiahnya, 

kemampuan, keahlian, dan memahami. Selain itu, model inkuiri berkelompok yang 

terdiri dari 4-5 orang, dalam setiap kelompok saling mengeluarkan ide-idenya untuk 

menyelesaikan tugas yang telah diberikaan oleh guru. 

 Adapun tahapan model inkuiri terdiri dari 6 yaitu orientasi, merumuskan 

masalah, merumuskan hipotesis, menguji hipotesis, mengumpulkan data, dan 

merumuskan kesimpulan. 

2. Media Amplop Kartu Paragraf 

  Media pembelajaran merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terkait materi yang disampaikan oleh guru. Salah satu media yang 

dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam membaca yaitu media amplop kartu 

paragraf yang berisi teks.  

  Media amplop kartu paragraf adalah suatu media yang  berbentuk amplop 

yang terdapat didalamnya berisi sebuah teks bacaan paragraf, media pembelajaran 

sangat diperlukan oleh guru untuk membantu siswa dalam membaca pemahaman di 

kelas. 

  Media amplop kartu paragraf salah satu alat pembelajaran yang berisi kalimat 

digunakan dalam upaya meningkatkan kemampuan mutu ilmu pengetahuan dalam 
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materi ide pokok paragraf. Dengan bantuan media amplop kartu paragraf siswa dapat 

lebih mudah memahami cara untuk menentukan ide pokok paragraf serta jenis 

paragraf berdasarkan letak kalimat utamanya dengan baik. 

  Salah satu media yang dapat digunakan dalam pengembangan kemampuan 

membaca siswa yakni media kartu paragraf. Media ini berupa potongan-potongan 

kertas tebal berbentuk persegi panjang. Media ini dibuat desain semenarik mungkin 

untuk dilihat sehingga dapat menarik minat peserta didik untuk membacanya.9 

Media kartu paragraf termasuk media visual dua dimensi. Menurut Ningsih 

media visual memiliki kelebihan antara lain : 

a. Membantu meningkatkan keefektifan pencapaian tujuan pembelajaran. 

b. Mempermudah proses pembelajaran sehingga peserat didik dapat dengan 

mudah menerima materi pembelajaran; 

c. Mempermudah dan memperkuat peserta didik dalam meningkatkan 

pemahaman dan memperkuat ingatan. 

3. 3. Ide Pokok 

   Kemampuan menemukan ide pokok adalah kesanggupan seseorang dalam 

menemukan gagasan utama atau inti utama dari sebuah paragraf atau bacaan. 

Biasanya ide pokok terletak diawal, diakhir, atau kedua-duanya yang kemudian 

didukung oleh kalimat penjelas. Dalam membaca pemahaman, penelitian ini berfokus 

pada menentukan ide pokok pada teks, meringkas, menjawab isi pertanyaan dan dapat 

menyimpulkan. Oleh karena itu, jika siswa dapat memahami gagasan utama atau ide 

pokok yang terkandung dalam teks yang dibaca, pembelajaran akan lebih optimal 

dilakukan dengan kegiatan membaca spontan. Maka hal ini lah, yang menjadi dasar 

pentingnya meningkatkan membaca pemahaman siswa. 

    Pada penelitian ini, mata pelajaran yang dibahas  yaitu pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia kelas IV  Semester II Bab 8 Sehatlah Ragaku dengan topik  “Ide 

Pokok Dan Ide Pendukung Paragraf ”. 

                                                           
9
 Lilis Lisna Wati,Meningkatkan Membaca Pemahaman Melalui Media Kartu Paragraf Pada 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Disekolah Dasar,Jurnal: Education,Vol.9.No.3,2023,Hal. 1229. 
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f. F. Kajian Penelitian Terdahulu 

  Hasil temuan penelitian yang dilaksanakan oleh Atik dengan judul 

“Menemukan Ide Pokok Paragraf Menggunakan Metode Inkuiri Pembelajaran 

Bahasa Dan Sastra Indonesia Di SD Swasta Erna Sanggau. Dalam penelitiannya, 

metode penelitian yang digunakan deskriptif .  hasil pengamatan terdapat peningkatan 

kemampuan membaca intensif dari 45,31% ke 71, 73% dengan kategori dari rendah 

ketinggi, terdapat peningkatan hasil belajar dari 59,34 % ke 77, 73 dengan kategori 

dari rendah ke tinggi. Kemampuan guru dalam menerapkan metode inkuiri  pada 

pembelajaran menemukan ide pokok paragraf terlaksana sesuai dengan yang 

diharapkan.
10

 

  Selanjutnya Hasil temuan penelitian  oleh Triwati “ Penerapan Metode Inkuiri 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Menentukan Pokok Pikiran Dalam Teks Pada 

Siswa Kelas V SDN Watupecah Kragan Rembang”. Metode penelitian ini 

menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hasil penelitian ini dapat 

dilihat dari rata-rata kelas yang mengalami peningkatan sedikit demi sedikit dari tes 

awal yaitu 46,4 % kemudian pada siklus I mengalami persentase 55,4 % (kurang 

baik), pada siklus II mengalami peningkatan  sedikit menjadi 65,8 % (kurang 

baik)dan siswa mulai bisa mengerti letak ide pokok, apakah diawal, diakhir, ditengah, 

dan diawal dan diakhir paragraf. Sedikit demi sedikit, siswa sudah dapat 

membedakan kalimat utama dan kalimat penjelasdalam paragraf tetapi ada beberapa 

siswa yang enggan bertanya dengan hal yang belum dipahami. Hasil peningkatan 

belum dirasakan sesuai harapan, sehingga diperlukan siklus III. Pada siklus III 

mengalami peningkatan menjadi 76,00 %. Secara umum, tujuan pembelajaran RPP 

sudah tercapai. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes pada siklus III yang sudah sesuai 

harapan. Disamping itu, siswa yang enggan bertanya sudah mulai menanyakan hal 

                                                           
10

Atik,Dkk.,“Menemukan Ide Pokok Paragraf Menggunakan Metode Inkuiri Pembelajaran 

Bahasa Dan Sastra Indonesia Di SD Sasta Erna Sanggau”,Hal.8 
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yang kurang dipahaminya, sehingga mempermudah dalam menemukan ide pokok 

paragraf.
11

 

  Selanjutnya penelitian oleh Yenti Scorpina dengan judul “Peningkatan 

Kemampuan Menemukan Ide Pokok Paragraf Melalui Metode Inkuiri Pada Siswa 

Kelas IX MTSN 2 Pessel Tahun Ajaran 2022/2023”. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian  tindakan kelas (PTK). Jumlah siswa sebanyak 28 orang. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam tiga siklus.penelitian ini menggunakan nilai rata-rata hasil tes 

menemukan ide pokok paragraf yang diperoleh dari pertes sebagai nilai awal untuk 

membandingkan nilai pada siklus I, II, dan III. Tes awal awal mendapat nilai rata-rata 

sebesar 6,4 % dengan ketegori sangat kurang. Oleh karena itu perlu tindak lanjuti 

dnegan melakukan hasil  belajar mellaui siklus selanjutnya. Pada siklus II, diadakan 

berupa tes pertanyaan dapat diketahui nilai rata-rata 65,8% dengan kategori kurang 

baik. Pada siklus III, mendapatkan nilai rata-rata sebesar 76,00% dengan kategori 

baik.Peningkatan nilai siswa dalam menemukan ide pokok paragraf menunjukkan 

bahwa metode inkuiri dapat diterapkan proses pembelajaran terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menemukan ide pokok paragraf.
12

 

  Dari penelitian yang telah dilakukan  oleh ke 3 peneliti tersebut, terdapat 

persamaan dan perbedaan. Persamaan ketiga hasil penelitian diatas adalah variabel  

penelitian yang menerapkan model pembelajaran Inkuiri sebagai solusi dalam 

menyelesaikan masalah. Sedangkan perbedaan diantara ketiga hasil penelitian 

tersebut yakni pada objek kelas, subjek dan metode penelitian. Pada peneliti pertama 

objeknya siswa kelas IV. Peneliti kedua objek siswa kelas V SD. Kemudian peneliti 

ketiga, mengambil objek kelas IX MTsN. Perbedaan lainnya juga yakni lokasi, subjek 

penelitian dan materi yang berbeda. 

                                                           
11

 Triwati “Penerapan Metode Inkuiri Untuk Meningkatkan Kemampuan Menentukan Pokok 

Pikiran Dalam Teks Pada Siswa Kelas V SDN Watupecah Kragan Rembang”, Jurnal 

Educatio,Vol.7.No.4 (2021). 
12

 Yenti Scorpina, “Peningkatan Kemampuan Menemukan Ide Pokok Paragraf Melalui Metode 

Inkuiri Pada Siswa Kelas IX MTSN 2 Pessel Tahun Ajaran 2022/2023”.Jurnal Penelitian Dan 

Pengabdian (EJPP), Vol.3. No.2 MEI 2023-oktober 2023. Hal.137. 



 
 

 

11 

Variabel kedua dalam masing-masing penelitian juga berbeda.Variabel kedua 

dalam penelitian pertama yaitu “Metode Inkuiri Pembelajaran Bahasa Dan Sastra 

Indonesia Di Sd Swasta Erna Sanggau”. Selanjutnya, variabel kedua penelitian kedua 

yaitu “Meningkatkan Kemampuan Menentukan Pokok Pikiran Dalam Teks Pada 

Siswa Kelas V SDN Watupecah Kragan Rembang”. dan terakhir variabel kedua pada 

penelitian ketiga yaitu “Metode Inkuiri Pada Siswa Kelas IX Mtsn  2 Pessel”. 

Penulisan penelitian terdahulu yang relevan bertujuan untuk mengetahui 

metode penelitian, dan hasil penelitian terdahulu sehingga dapat menguatkan kembali 

penelitian terkini dan sebagai acuan bagi peneliti untuk menganalisis suatu penelitian. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan pada variabel 

yang diharapakan dapat memperkuat hasil penelitian yang dicapai.


